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Pendahuluan

Pola Konsumsi masyarakat dapat mengalami perubahan karena terbawa dampak perkembangan
teknologi secara global. Generasi ke generasi semakin rentan terhadap dorongan psikologis dan kemudahan
finansial yang mendorong perilaku konsumtif, terutama melalui media sosial dan platform layanan
keuangan digital. Salah satu faktor psikologis yang banyak memengaruhi perilaku konsumtif adalah Fear
of Missing Out, yaitu kondisi psikologis yang merasakan takut tertinggal dari tren, informasi, atau kegiatan
sosial. Menurut penelitian Przybylski et al. (2013) FoMO berkaitan erat dengan kebutuhan individu untuk
tetap terhubung secara sosial dan mengikuti aktivitas orang lain. Penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa FoMO memiliki hubungan kuat dengan intensitas penggunaan media sosial dan perilaku konsumsi
digital Data dari We Are Social (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial di Indonesia
mencapai 191 juta pengguna pada tahun 2024, meningkat sebesar 5,6% dibandingkan tahun sebelumnya.

445



JUMANSI : Jurnal Ilmiah Manajemen dan Akuntansi Medan
Volume : 8 | Nomor 2 | Juli 2026 | E-ISSN : 2797-6238]
https://jurnal.itscience.org/index.php/jumansi

Kondisi ini memperlihatkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga
membentuk gaya hidup dan pola konsumsi masyarakat.

Pada sisi lain, perkembangan teknologi finansial turut memperkuat kecenderungan perilaku
konsumtif melalui hadirnya fasilitas PayLater. Penelitian oleh Miranda & Nuryana (2025) menjelaskan
bahwa kemudahan akses PayLater berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif, terutama pada pengguna
dengan tingkat literasi keuangan yang rendah. Selain itu, penelitian Hanazenira & Johan (2025)
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan PayLater membuat masyarakat lebih tertarik melakukan
transaksi digital karena prosesnya cepat, fleksibel, dan praktis. Kemudahan akses, proses verifikasi yang
sederhana, serta fleksibilitas pembayaran menjadikan layanan ini semakin diminati, khususnya oleh
generasi muda yang aktif menggunakan platform digital

Perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang yang melakukannya dengan tidak lagi berdasarkan
pertimbangan yang rasional, cenderung materialistik yang didorong oleh segala keinginan untuk
memuaskan keinginan semata-mata untuk kesenangan (Karim, 2023). Fenomena tersebut juga terlihat pada
komunitas motor, termasuk komunitas VarioMedanID di Kota Medan. Komunitas motor tidak hanya
menjadi tempat berkumpul dan berkendara bersama, tetapi juga menjadi arena sosial dalam membangun
status, solidaritas, dan aktualisasi diri. Banyak anggota komunitas mengeluarkan biaya untuk modifikasi
kendaraan, pembelian apparel, hingga partisipasi dalam kegiatan komunitas sebagai bentuk identitas
kelompok. Dalam konteks tersebut, FOMO memiliki ruang yang kuat karena anggota terdorong mengikuti
tren agar tidak dianggap tertinggal oleh anggota lainnya. Selain itu, kemudahan PayLater membuat anggota
lebih mudah melakukan pembelian meskipun belum memiliki dana tunai yang cukup.

Hasil pra-survei terhadap 30 anggota komunitas VarioMedanID menunjukkan adanya
kecenderungan FoMO, penggunaan fasilitas PayLater, dan perilaku konsumtif yang cukup tinggi. Sebanyak
73,3% anggota mengaku takut tertinggal tren modifikasi maupun kegiatan komunitas di media sosial,
sedangkan 83,3% anggota menggunakan PayLater karena prosesnya cepat dan mudah. Selain itu, 80%
anggota membeli barang untuk meningkatkan penampilan atau gengsi di lingkungan komunitas. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tekanan sosial komunitas dan kemudahan transaksi digital mendorong
perilaku konsumtif anggota komunitas motor.

Penelitian ini penting dilakukan karena peningkatan penggunaan media sosial dan layanan
keuangan digital berpotensi mendorong perilaku konsumtif masyarakat secara berlebihan. Jika tidak
dikendalikan, perilaku konsumtif dapat berdampak pada pengelolaan keuangan individu, terutama pada
kelompok usia produktif yang aktif menggunakan layanan digital. Selain itu, literasi keuangan menjadi
faktor penting dalam mengontrol perilaku konsumtif di tengah kemudahan akses finansial digital. Penelitian
Miranda & Nuryana (2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting dalam menekan
perilaku konsumtif pengguna PayLater.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa FoMO dan kemudahan PayLater berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif. Namun, penelitian pada komunitas motor dengan literasi keuangan sebagai variabel
moderasi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada anggota komunitas VarioMedanID
di Kota Medan.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Fear of
Missing Out dan kemudahan PayLater terhadap perilaku konsumtif pada anggota komunitas VarioMedanID
di Kota Medan serta menganalisis peran literasi keuangan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian perilaku konsumen dan
literasi keuangan serta menjadi referensi praktis bagi masyarakat agar lebih bijak dalam mengelola
keuangan di era digital.

Studi Literatur

Penelitian ini berlandaskan pada Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Icek Ajzen.
Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa attitude toward behavior (sikap terhadap perilaku),
subjective norms (norma subjektif), dan perceived behavioral control (persepsi kontrol perilaku) akan
membentuk niat seseorang terhadap suatu perilaku (Ajzen, 1991). Teori ini relevan digunakan karena Fear
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of Missing Out mencerminkan dorongan sosial dan norma subjektif yang mendorong individu mengikuti
tren dalam komunitas, sedangkan kemudahan PayLater menggambarkan persepsi kemudahan dalam
melakukan pembelian. Selain itu, literasi keuangan berperan sebagai variabel moderasi yang dapat
memperkuat maupun memperlemah hubungan antara FOMO dan kemudahan PayLater terhadap perilaku
konsumtif.

Fear of Missing Out

Fear of Missing Out (FoOMO) merupakan kondisi ketika seseorang merasa takut tertinggal dari
aktivitas, tren, pengalaman, maupun informasi yang sedang dialami orang lain sehingga seseorang
terdorong untuk terus terhubung dengan aktivitas orang lain. Menurut Przybylski et al. (2013) menjelaskan
bahwa FoMO merupakan rasa ketakutan yang terbentuk karena tidak terpenuhinya kepuasan dalam
kebutuhan dasar psikologis akan competence, autonomy dan relatedness. Nafisah et al. (2024) menjelaskan
bahwa FoMO dicirikan dengan adanya keinginan yang tidak dapat dikontrol untuk selalu mengikuti
aktivitas yang dilakukan orang lain. Selain itu, pada dasarnya FoOMO merupakan kecemasan sosial, namun
dengan adanya perkembangan internet menyebabkan kondisi saat ini semakin meningkat (Aziz, 2023).

Adapun instrumen Fear of Missing Out pada penelitian ini diadaptasi dari indikator yang
dikembangkan Przybylski et al. (2013), meliputi: 1) Kekhawatiran ketinggalan tren komunitas, rasa takut
ketika seseorang merasa tertinggal dari aktivitas yang sedang populer di lingkungan sosialnya; 2) Dorongan
untuk tampil eksis di komunitas, keinginan seseorang untuk terlihat aktif dan diakui keberadaannya dalam
kelompok sosial; 3) Kepuasan sementara setelah mengikuti tren, perasaan puas emosional sesaat setelah
berhasil mengikuti tren tertentu; 4) Kecanduan mengikuti update komunitas di media sosial, kebutuhan
manusia akan relatedness atau keterhubungan sosial menjadi salah satu pemicu FoMO.

Kemudahan PayLater

PayLater merupakan bentuk layanan pembiayaan digital (kredit) yang berada di bawah ekosistem
dan pengawasan industri jasa keuangan, sering kali terkait erat dengan model bisnis fintech lending
(Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi/LPBBTI). Menurut Prastiwi & Fitria (2021)
PayLater merupakan bentuk layanan keuangan digital yang memungkinkan konsumen memperoleh barang
atau jasa terlebih dahulu dan membayarnya dalam periode tertentu. Azizah et al. (2024) juga menyatakan
PayLater memungkinkan konsumen membeli barang segera dan membayar di kemudian hari dengan mudah
hanya melalui beberapa klik, sehingga meningkatkan kenyamanan dan penggunaannya.

Adapun instrumen kemudahan PayLater pada penelitian ini diadaptasi berdasarkan indikator dari
Fauziah et al. (2023). Meliputi: 1) Proses cepat dan tanpa jaminan, layanan PayLater dapat diajukan dengan
mudah karena prosesnya cepat dan tidak memerlukan jaminan; 2) Ketersediaan limit yang fleksibel, limit
PayLater dapat menyesuaikan kebutuhan pengguna dan meningkat sesuai riwayat pembayaran; 3)
Kemudahan pembayaran cicilan, pengguna dapat membayar dengan sistem cicilan dan tenor yang fleksibel;
4) Kemampuan membeli tanpa uang tunai, pengguna tetap dapat bertransaksi meskipun belum memiliki
uang tunai secara langsung.

Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif atau consumptive behavior adalah sebuah konsumsi yang amat berlebihan
dengan mementingkan keinginan dibandingkan dengan kebutuhannya (Sa’idah & Fitrayati, 2022).
Konsumsi adalah kegiatan yang melekat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari (Rohim & Priyatno,
2021). Selain itu Schiffman et al. (2010) juga menyatakan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku
individu dalam melakukan konsumsi secara berlebihan yang lebih didasarkan pada keinginan daripada
kebutuhan.

Adapun Instrumen Perilaku Konsumtif pada penelitian ini diadaptasi dari (Schiffman et al., 2010),
meliputi: 1) pembelian impulsif, perilaku membeli secara spontan tanpa perencanaan yang matang; 2)
kecenderungan konsumsi simbolik, konsumsi yang dilakukan untuk membangun citra diri, gaya hidup, atau
pengakuan sosial; 3) frekuensi pembelian tinggi, intensitas belanja yang dilakukan secara berulang dalam
periode tertentu; 4) kepuasan emosional sesaat, perilaku berbelanja untuk memperoleh rasa senang dan
kepuasan sementara.

Literasi Keuangan
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Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2013) dalam (Sari & Dwilita, 2018) Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) mengartikan literasi keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Selain itu, OECD (2013) menyatakan bahwa literasi
keuangan mencakup pengetahuan, motivasi, keterampilan, dan kepercayaan diri dalam menggunakan
informasi keuangan untuk mengambil keputusan ekonomi yang baik. Selanjutnya Akram et al. (2023)
mengungkapkan bahwa diperkirakan semakin tinggi tingkat literasi seseorang, semakin besar
kemampuannya untuk bertindak lebih rasional dalam menilai suatu produk, meskipun hal tersebut juga
dapat memicu peningkatan perilaku konsumtif yang lebih tinggi.

Instrumen Literasi Keuangan pada penelitian ini diadaptasi dari OECD (2013), yakni: 1)
pengetahuan dasar keuangan, pemahaman individu mengenai konsep dasar pengelolaan keuangan, 2)
perilaku keuangan yang bertanggung jawab, kemampuan individu dalam mengelola pengeluaran dan
mengambil keputusan keuangan secara bijak, 3) sikap keuangan, pola pikir individu terhadap pentingnya
pengelolaan keuangan yang baik, dan 4) pemahaman risiko produk keuangan digital, kemampuan individu
memahami risiko penggunaan layanan keuangan digital seperti PayLater.

Penelitian Terdahulu

Santoso (2024) meneliti pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap perilaku konsumtif pada
pengguna media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FoMO berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif karena individu cenderung melakukan pembelian untuk mengikuti tren,
memperoleh pengakuan sosial, dan menghindari rasa tertinggal dari lingkungan sekitarnya. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat FoMO seseorang, maka semakin tinggi pula
kecenderungan perilaku konsumtifnya.

Astuti & Dasman (2024) yang berjudul “Pengaruh Kemudahan Penggunaan PayLater terhadap
Perilaku Konsumtif dengan Lifestyle sebagai Variabel Moderasi” menemukan bahwa kemudahan
penggunaan PayLater berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Kemudahan akses
transaksi dan fleksibilitas pembayaran membuat individu lebih mudah melakukan pembelian tanpa
mempertimbangkan kebutuhan secara rasional.

Wirasukessa & Sanica (2023) yang berjudul “Fear of Missing Out dan Hedonisme pada Perilaku
Konsumtif Millennials: Peran Mediasi Subjective Norm dan Attitude” juga menunjukkan bahwa FoMO
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
tekanan sosial dan dorongan mengikuti gaya hidup tertentu dapat meningkatkan perilaku konsumsi
individu.

Widyastuti et al. (2025) dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap
Perilaku Konsumtif Pengguna Shopee PayLater: Peran Moderasi Kontrol Diri pada Generasi Z”
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif
pengguna Shopee PayLater. Semakin baik tingkat pemahaman keuangan individu, maka semakin rendah
kecenderungan individu melakukan perilaku konsumtif.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Fear of Missing Out (FoOMO) dan kemudahan PayLater
terbukti berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, literasi keuangan juga memiliki peran penting
dalam mengendalikan perilaku keuangan individu. Namun, penelitian yang menguji literasi keuangan
sebagai variabel moderasi pada hubungan FoMO dan kemudahan PayLater terhadap perilaku konsumtif
pada komunitas motor masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan pada anggota komunitas
VarioMedanID di Kota Medan.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini dirancang dengan penelitian kuantitatif dengan tipe pendeatan asosiatif untuk
menguji sejauh mana Fear of Missing Out (X1), kemudahan PayLater (X2) berkontribusi terhadap perilaku
konsumtif (Y) dengan moderasi literasi keuangan (M) pada komunitas motor VarioMedanID di Kota
Medan dengan periode pelaksanaan dimulai sejak Oktober 2025. Populasi pada penelitian ini berjumlah
174 anggota, dengan penentuan jumlah sampel dilakukan melalui rumus Slovin sehingga menghasilkan 64
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responden sebagai subjek penelitian (Sugiyono, 2016). Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
atau angket yang memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab
menggunakan skala Likert 1-5. Analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear
berganda, uji t, uji F dan uji moderasi dengan model persamaan:

Y=a+p1X1 +B2X2 +e

Hasil
Uji Validitas
Tabel 1Hasil Uji Validitas
No Variabel Indikator R-hitung Kondisi R-tabel Keterangan
X1.1 0,628 > 0,2441 Valid
X1.2 0,622 > 0,2441 Valid
X1.3 0,621 > 0,2441 Valid
N X1.4 0,526 > 0,2441 Valid
1 Fear of Missing Out (X1) XL5 0,582 . 02441 Valid
X1.6 0,469 > 0,2441 Valid
X1.7 0,550 > 0,2441 Valid
X1.8 0,612 > 0,2441 Valid
X2.1 0,519 > 0,2441 Valid
X22 0,767 > 0,2441 Valid
X2.3 0,651 > 0,2441 Valid
X2.4 0,479 > 0,2441 Valid
2 Kemudahan PayLater (X2) X205 0,600 N 02441 Valid
X2.6 0,591 > 0,2441 Valid
X2.7 0,556 > 0,2441 Valid
X2.8 0,511 > 0,2441 Valid
Y.1 0,610 > 0,2441 Valid
Y.2 0,652 > 0,2441 Valid
Y.3 0,532 > 0,2441 Valid
. . Y4 0,534 > 0,2441 Valid
3 Perilaku Konsumtif (Y) Ys 0,633 . 02441 Valid
Y.6 0,733 > 0,2441 Valid
Y.7 0,595 > 0,2441 Valid
Y.8 0,786 > 0,2441 Valid
M.1 0,724 > 0,2441 Valid
M.2 0,634 > 0,2441 Valid
M.3 0,628 > 0,2441 Valid
4 Literasi Keuangan (M) M4 0,689 = 0,2441 Valid
M.5 0,646 > 0,2441 Valid
M.6 0,746 > 0,2441 Valid
M.7 0,654 > 0,2441 Valid
M.8 0,704 > 0,2441 Valid

Sumber: Output SPSS, data diolah 2026
Berdasarkan hasil pengujian validitas yang terangkum dalam Tabel 1 seluruh butir pernyataan yang
mewakili keempat variabel penelitian, yakni Fear of Missing Out (X1), Kemudahan Paylater (X2), Perilaku
Konsumtif (Y), dan Literasi Keuangan (M), memperlihatkan nilai r-hitung yang secara konsisten berada di
atas nilai r-tabel sebesar 0,2441. Kondisi ini mengonfirmasi bahwa setiap butir instrumen yang digunakan
telah memenuhi kriteria validitas dan layak dipertahankan sebagai alat pengukur dalam penelitian ini.

Uji Realibilitas
Tabel 2 Hasil Uji Realibilitas
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Variabel Cronbach's Alpha Alpha Coefficient Keterangan
Fear of Missing Out (X1) 0,707 0,60 Reliable
Kemudahan PayLater (X2) 0,726 0,60 Reliable
Perilaku Konsumtif (Y) 0,784 0,60 Reliable
Literasi Keuangan (M) 0,831 0,60 Reliable

Sumber: Output SPSS, data diolah 2026
Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai Cronbach's Alpha dari
seluruh variabel penelitian telah melampaui batas minimum yang disyaratkan sebesar 0,60. Variabel
Literasi Keuangan memiliki nilai Alpha tertinggi sebesar 0,831 yang masuk dalam kategori sangat baik,
diikuti oleh Perilaku konsumtif dengan nilai 0,784, Kemudahan Paylater sebesar 0,726, dan Fear of Missing
Out sebesar 0,707. Capaian ini membuktikan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat
konsistensi dan keandalan yang memadai untuk digunakan dalam proses pengumpulan data.

Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
Variabel N Kolmogorov-Smirnov Sig. Keterangan
Residual 61 0,050 0.200 Berdistribusi Normal
Sumber: Output SPSS, data diolah 2026
Hasil pengujian normalitas menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,050 dengan

signifikansi 0,200. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka residual penelitian dinyatakan
berdistribusi normal sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance T(?l}ﬁle T::ce VIF Syarat VIF Keterangan
Fear of Missing Out (X1) 0,979 >0,10 1,022 <10 Tli/([is::iﬁ;l]?n(j:lj: :‘tlaas
Kemudahan PayLater (X2) 0,977 >0,10 1,023 <10 T;gl’;‘l':iﬁf];‘nf:i :‘tlaas
Literasi Keuangan (M) 0,998 >0,10 1,002 <10 T;gi‘l':iﬁf;‘nf:i :‘tlaas

Sumber: Output SPSS, data diolah 2026
Hasil uji multikolinearitas yang tercantum dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai VIF untuk
masing-masing variabel independen berada di bawah angka 10, dengan rincian Fear of Missing Out sebesar
1,022, Kemudahan PayLater sebesar 1,023, dan Literasi Keuangan sebesar 1,002. Sejalan dengan itu, nilai
Tolerance seluruh variabel tercatat di atas 0,10. Kedua kondisi ini secara bersama-sama mengindikasikan
bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi yang dibangun, sehingga model
dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Syarat Sig Keterangan
Fear of Missing Out (X1) 0,906 0,05 Hef;f;'g;g i‘i‘:iitas
Kemudahan PayLater (X2) 0,818 0,05 Hef;f::ggg i‘i‘:iitas
Perilaku Konsumtif (Y) 0,618 0,05 Hef;f(f‘:ggg i‘i‘:iitas

Sumber: Output SPSS, data diolah 2026
Berdasarkan hasil uji Glejser di atas, terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
signifikansi yang jauh di atas 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi ini, sehingga model layak digunakan untuk penelitian lebih lanjut
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Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta Keterangan
(Constant 33,489 2,153
Fear of Missing Out (X1) 0,012 0,043 0,038 Positif
Kemudahan Paylater (X2) 0,003 0,044 0,076 Positif

Sumber: Output SPSS, data diolah 2026
Berdasarkan hasil Uji Regresi Linier Berganda pada tabel Coefficients, persamaan regresi yang terbentuk
adalah sebagai berikut:
{Y =33.489 + 0,012X1 + 0,003X2}

Konstanta (a) sebesar 33.489 menunjukkan bahwa jika variabel Fear of Missing Out (X1), dan
Kemudahan PayLater (X2) dianggap nol atau tidak ada, maka Perilaku Konsumtif (Y) diprediksi sebesar
33.489. Koefisien regresi untuk Fear of Missing Out (X1) sebesar 0,012, dan Kemudahan PayLater (X2)
sebesar 0,003 semuanya bernilai positif, mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
masing-masing variabel independen akan meningkatkan Perilaku Konsumtif (Y), dengan asumsi variabel
independen lainnya konstan. Koefisien tertinggi dimiliki oleh X1, menunjukkan bahwa Fear of Missing
Out memiliki pengaruh parsial paling besar terhadap Perilaku Konsumtif.

Uji Hipotesis (uji t, uji f)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel Fear of Missing Out dan Kemudahan PayLater
secara parsial maupun simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. Namun, Literasi
Keuangan terbukti mampu memoderasi hubungan antara Fear of Missing Out dan Kemudahan PayLater
terhadap Perilaku Konsumtif. Hasil pengujian hipotesis secara lengkap disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis

Kriteria
Hipotesis Variabel Nilai Uji Sig. Pengujia | Keputusan Kesimpulan
n
Fear of 'Missing Out (Xl) t-hitung = 0,288 < . Ho diterima Berpengaruh positif
H1 - Perﬂak(‘;l)("nsum“f t-tabel = 2,000 0.775 | Sig=0.05 | "y ditolak | tetapi tidak signifikan
2 Ke&g‘;ﬂag;?ﬁ llziter t-hitung = 0,076 < 0.940 Sio > 0.05 Ho diterima Berpengaruh positif
X t-tabel = 2,000 ’ &=% Ha ditolak tetapi tidak signifikan
Konsumtif (Y)
Fear of Missing Out (X1) .
3 dan Kemudahan PayLater | F-hitung =0,042 < 0.959 Sio > 0.05 Ho diterima Tl.d ak. fl_alfrpengaruh
(X2) — Perilaku F-tabel = 3,16 ’ &=% Ha ditolak signuikan sccara
Konsumtif (Y) simultan
Literasi Keuangan (M) Literasi Keuangan
memoderasi hubungan Ho ditolak mampu memoderasi
H4 Fear of Missing Out (X1) t-hitung = 2,230 0,030 Sig < 0,05 Ha diterima hubungan FOMO
— Perilaku Konsumtif terhadap Perilaku
) Konsumtif
Literasi Keuangan (M) Literasi Keuangan
memoderasi hubungan . _ . mampu memoderasi
H5 Kemudahan PayLater t-hltungl ; 62 095> 0,041 Sig < 0,05 Ho ditolak hubungan PayLater
(X2) — Perilaku ’ Ha diterima | - Gap Perilaku
Konsumtif (Y) Konsumtif

Sumber: Output SPSS, data diolah 2026

451



JUMANSI : Jurnal Ilmiah Manajemen dan Akuntansi Medan
Volume : 8 | Nomor 2 | Juli 2026 | E-ISSN : 2797-6238]
https://jurnal.itscience.org/index.php/jumansi

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,038* 0,001 -0,033 1.09779

Sumber: Output SPSS, data diolah 2026
Berdasarkan tabel 8 di atas, nilai R Square yang diperoleh adalah sebesar 0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen Fear of Missing Out (X1), dan Kemudahan PayLater
(X2) terhadap variabel dependen Perilaku Konsumtif (Y) hanya sebesar 0,1%. Sementara itu, sisanya
sebesar 99,9%.

Uji Moderasi
Tabel 9 Hasil Uji Moderasi
Variabel Moderasi R Square t-hitung Sig Keterangan
Literasi Keuangan memoderasi hubungan
Fear of Missing Out (X1) terhadap 0,080 2,226 0,030 Moderasi signifikan
Perilaku Konsumtif (Y)
Literasi Keuangan memoderasi hubungan
Kemudahan PayLater (X2) terhadap 0,070 2,095 0,041 Moderasi signifikan
Perilaku Konsumtif (Y)

Sumber: Output SPSS, data diolah 2026

Hasil uji moderasi pada table 9 menunjukkan bahwa Literasi Keuangan mampu memoderasi
hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan Kemudahan PayLater terhadap Perilaku Konsumtif.
Pada moderasi Fear of Missing Out terhadap Perilaku Konsumtif, diperoleh nilai R Square sebesar 0,080
atau 8%, dengan nilai t-hitung variabel interaksi (X1M) sebesar 2,226 > 1,96 dan nilai signifikansi 0,030 <
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Literasi Keuangan mampu memoderasi pengaruh Fear of Missing
Out terhadap Perilaku Konsumtif.

Selanjutnya, pada moderasi Kemudahan PayLater terhadap Perilaku Konsumtif diperoleh nilai R
Square sebesar 0,070 atau 7%, dengan nilai t-hitung variabel interaksi (X2M) sebesar 2,095 > 1,96 dan nilai
signifikansi 0,041 < 0,05. Dengan demikian, Literasi Keuangan juga mampu memoderasi pengaruh
Kemudahan PayLater terhadap Perilaku Konsumtif.

Pembahasan
Pengaruh Fear of Missing Out (X1) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap perilaku konsumtif pada Komunitas VarioMedanID. Hal ini dibuktikan dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,012, nilai t-hitung 0,288 < 2,000, serta nilai signifikansi 0,775 > 0,05. Kondisi
ini menunjukkan bahwa dorongan psikologis FOMO belum menjadi faktor utama dalam membentuk
perilaku konsumtif anggota komunitas, karena keputusan konsumsi lebih banyak dipengaruhi oleh
pertimbangan rasional seperti kondisi finansial dan fungsional kendaraan. FoOMO secara teoritis dapat
mendorong perilaku konsumtif, namun dalam konteks komunitas ini pengaruhnya lemah. Penelitian yang
dilakukan oleh Ayu, Safitri, & Sujarwo (2025) menemukan bahwa perilaku konsumtif lebih dipengaruhi
oleh faktor kontrol diri dan lingkungan sosial. Zahroh, Astuti, Kamalin et al. (2025) juga menyatakan bahwa
tingkat FOMO yang rendah membuat pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Selain itu, Kairupan et
al. (2025) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif lebih banyak dipengaruhi oleh literasi keuangan dan
penggunaan teknologi.

Pengaruh Kemudahan PayLater (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Variabel Kemudahan PayLater juga menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
perilaku konsumtif. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien 0,003, t-hitung 0,076 < 2,000, dan
signifikansi 0,940 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun PayLater memberikan kemudahan
dalam transaksi, responden tetap mempertimbangkan kemampuan finansial sebelum melakukan konsumsi.
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Dalam konteks komunitas motor, keputusan pembelian lebih bersifat rasional dan berbasis kebutuhan
dibandingkan kemudahan metode pembayaran. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
kemudahan PayLater tidak selalu meningkatkan perilaku konsumtif. Fauziah et al. (2023) menjelaskan
bahwa penggunaan PayLater yang dipadukan dengan faktor psikologis tidak selalu berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Reddyson et al. (2022) menemukan bahwa kemudahan transaksi digital bukan
satu-satunya faktor yang menentukan perilaku konsumtif. Penelitian yang dilakukan oleh Kairupan et al.
(2025)juga menegaskan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup lebih berperan dalam membentuk perilaku
konsumtif dibandingkan kemudahan layanan pembayaran.

Pengaruh FoMO (X1) dan Kemudahan PayLater (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Secara simultan, FOMO dan Kemudahan Fasilitas PayLater tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-hitung 0,042 < 3,16 dengan signifikansi 0,959 > 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut belum mampu menjelaskan perilaku konsumtif
secara keseluruhan. Perilaku konsumtif dalam penelitian ini lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kontrol diri, kondisi sosial ekonomi, literasi keuangan, dan kebutuhan fungsional kendaraan. Hasil
penelitian oleh Fauziah et al. (2023) menyatakan bahwa kombinasi faktor psikologis dan digital payment
tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Reddyson et al. (2022) menjelaskan bahwa
perilaku konsumtif merupakan hasil interaksi berbagai faktor, bukan hanya kemudahan transaksi. Pratama,
(2021) juga menegaskan bahwa kontrol diri dan literasi keuangan memiliki peran yang lebih dominan
dalam pengambilan keputusan konsumsi.

Pengaruh Literasi Keuangan (M) dalam memoderasi hubungan antara Fear of Missing Out (X1) dan
Kemudahan PayLater (X2) dengan Perilaku Konsumtif (Y)

Berbeda dengan variabel utama, Literasi Keuangan terbukti mampu memoderasi hubungan antara
FoMO dan Kemudahan PayLater terhadap perilaku konsumtif. Hasil pengujian menunjukkan interaksi
FoMO dan literasi keuangan signifikan dengan nilai signifikansi 0,030 < 0,05 dan R Square 0,080. Interaksi
kemudahan PayLater dan literasi keuangan juga signifikan dengan t-hitung 2,095 > 1,96, signifikansi 0,041
< 0,05, dan R Square 0,070. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan sebagai pengendali
yang memperkuat kemampuan seseorang dalam mengelola perilaku konsumtif. Jenis moderasi yang terjadi
adalah pure moderation karena variabel interaksi signifikan sementara variabel utama tidak signifikan.
Penelitian terdahulu juga mendukung hasil penelitian ini, Butar, Rachman, & Nurmala (2024) menjelaskan
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam mengendalikan pengeluaran.
Amanda & Dongoran (2025) menemukan bahwa literasi keuangan dapat berperan sebagai variabel
moderasi dalam perilaku konsumtif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada anggota
Komunitas VarioMedanID di Kota Medan sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan pada komunitas
lain atau wilayah yang lebih luas. Kedua, data diperoleh melalui kuesioner self-report yang berpotensi
menimbulkan bias subjektivitas responden dalam menjawab pertanyaan. Ketiga, nilai koefisien determinasi
yang relatif rendah menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain di luar model penelitian yang turut
memengaruhi perilaku konsumtif, seperti kontrol diri, gaya hidup, lingkungan sosial, dan kondisi ekonomi
individu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian serta
menambahkan variabel lain agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Komunitas VarioMedanID di Kota Medan, dapat
disimpulkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) dan Kemudahan PayLater secara parsial maupun simultan
memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif anggota komunitas, sehingga
kedua variabel tersebut belum mampu menjadi faktor utama yang menentukan perilaku konsumsi anggota
komunitas motor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain di luar model penelitian yang
lebih dominan dalam memengaruhi perilaku konsumtif. Namun demikian, penelitian ini membuktikan
bahwa literasi keuangan mampu memoderasi hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan
Kemudahan PayLater terhadap perilaku konsumtif. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan individu
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dalam memahami dan mengelola keuangan berperan penting dalam mengontrol dorongan konsumsi yang
muncul akibat tekanan sosial maupun kemudahan akses pembayaran. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian perilaku konsumen, khususnya terkait peran literasi
keuangan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara faktor psikologis, layanan keuangan digital,
dan perilaku konsumtif pada anggota komunitas motor, sekaligus menjawab seluruh rumusan masalah
penelitian yang telah diajukan.
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